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ABSTRAK 
Hasil riset audit mengenai Le Cacao membuktikan bahwa salah satu pemasok kakao utamanya di Pantai 

Gading terlibat dalam praktik perbudakan modern yang berpotensi menyebabkan kerusakan signifikan 

pada reputasi etis Le Cacao. Oleh karena itu, laporan ini akan mengkaji empat skenario berbeda untuk 

mengevaluasi opsi terbaik bagi Le Cacao untuk mempertahankan kredibilitasnya. 

Skenario 1 dianggap paling tidak layak karena mengabaikan situasi sepenuhnya dan berisiko merusak 

reputasi besar-besaran. Skenario 2 dan 3 memiliki atribut yang sama untuk memahami situasi tetapi 

tidak sepenuhnya melindungi reputasi Le Cacao. Oleh karena itu, direkomendasikan agar Le Cacao 

mengejar Skenario 4 dan menjadi perusahaan yang transparan untuk dapat mengatasi situasi ini 

meskipun dapat datang dengan biaya yang berkelanjutan dalam jangka pendek. 

Terakhir, laporan ini diakhiri dengan refleksi dalam melihat sistem nilai pribadi penulis dan bagaimana 

hal itu akan membantu mengatasi tantangan bisnis yang etis ini. 
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ABSTRACT 
A recent internal audit by Le Cacao found one of its key cocoa suppliers in the Ivory Coast engages 

in modern slavery practices which could potentially cause significant damage to Le Cacao’s ethical 

reputation. Therefore, this report will examine four different scenarios to evaluate the best option 

for Le Cacao to maintain its’ credibility.  

Scenario 1 is considered the least viable as it ignores the situation completely and risks massive 

reputational damage. Scenario 2 and 3 has similar attribute to apprehend the situation but fall short 

of fully protecting Le Cacao’s reputation. Therefore, it is recommended that Le Cacao pursues 

Scenario 4 and engage in becoming a transparent company to be able to tackle this situation even 

though it could come with sustainable cost in a short-term.  

Lastly, the report concludes with a reflection in looking at the writer’s personal value systems and 

how it would help to address this ethical business challenges. 
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